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ABSTRAK

Sejak tahun 2014 pengolahan sagu yang dilakukan oleh kelompok masyarakat di kabupaten
Teluk Bintuni telah menggunakan mesin pemarut sagu bantuan pemerintah daerah. Aplikasi mesin
tersebut tentunya membutuhkan analisis ekonomi untuk mengetahui keuntungan dan manfaatnya,
sehingga dapat digunakan sebagai referensi pada daerah lain dalam mengusahakan pengolahan
sagu, khususnya di Papua. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis ekonomi
yang meliputi biaya produksi, harga pokok produksi dan titik impas, serta kelayakan usaha yang
meliputi net present value (NPV), benefit cost ratio analysis (BC Rasio), internal rate of return (IRR), dan
payback period analysis (PBP). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan diskusi kepada
masyarakat pengguna mesin pemarut sagu. Hasil penelitian menunjukkan biaya pokok produksi
sagu adalah Rp 852.12/kg, dengan titik impas produksi 7367 kg/bulan, BC rasio sebesar 1.22, NPV
sebesar Rp 363884510, IRR sebesar 38.97% dan payback period selama dua bulan, maka dapat disimpul-
kan bahwa penggunaan mesin pemarut sagu layak digunakan

Kata kunci : Analisis Ekonomi, Mesin Pemarut, Sagu

ABSTRACT

Sago processing in Teluk Bintuni district has been using a grater machines sago from local
government since 2014. Those machines would require an economic analysis to determine the advan-
tages and benefits can be used as a reference in other regions, especially in Papua. Method used in this
research is economics analysis, covering the cost of production, break-even point, net present value
(NPV), benefit cost ratio analysis (BC ratio), internal rate of return (IRR), and payback period(PP).
Data were collected through interviews and discussions with user whom is communities sago grater
machines. Based on the economy analysis applications, sago grater machine obtained wet sago flour
production cost Rp 852.12/kg, with a break-even point production of 7367 kg per month, BC ratio
of 1.22, NPV Rp 363884510, IRR 38.97%, and a payback period of 2 months, so that, the use of the
sago grater machine economically feasible

Keywords: Economy Analysis, Grater Machine, Sago

PENDAHULUAN gambut, ketinggian tempat, lereng, jenis tan-

ah dan iklim, dengan potensi sagu di provin-

Sagu merupakan makanan pokok si Papua Barat seluas 369382 ha. Pada luasan
masyarakat Papua khususnya yang ting- tersebut, kabupaten Teluk Bintuni dan kabu-
gal jauh dari kota dan dataran rendah. Ber- paten Sorong Selatan memiliki luasan paling
dasarkan hasil analisis dengan mempertim- besar yaitu 152214 ha dan 150842 ha (UP4B,
bangkan faktor persyaratan, tempat tumbuh 2013; BPS, 2014). Industri pengolahan sagu
tanaman sagu biasanya berada di rawa ber- lebih berkembang di provinsi Papua Barat,
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salah satu faktor yang mendukung adalah
lokasi perkebunan sagu yang berada dekat
dengan sungai besar dan perairan laut serta
jauh dari pemukiman penduduk, sehingga
konflik sosial dan konflik kepentingan da-
pat diminimalisasi. Industri pengolahan dan
perkebunan sagu pertama kali didirikan PT.
Sagindo Sari Lestari di distrik Arandai, ka-
bupaten Teluk Bintuni, Provinsi Papua Barat
pada tahun 1990. Perusahaan tersebut men-
gelola perkebunan sagu dengan luas 98000
ha dan kapasitas pengolahan pabrik 150000
ton perbulan. Tepung sagu hasil produksi
sebagian besar di ekspor ke Jepang, namun
karena krisis moneter perusahaan tersebut
akhirnya tidak beroperasi lagi pada tahun
2004 (Thorig, 2015). Kebun peninggalan
perusahaan tersebut saat ini di kelola oleh
masyarakat setempat sebagai sumber uta-
ma bahan pangan dan sebagian dijual atau
ditukar dengan produk pangan lain untuk
pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Peman-
faatan hutan sagu di Papua sejauh ini hanya
untuk kebutuhan hidup (pangan dan papan),
tempat berburu hewan dan ikan, serta bagi-
an dari mas kawin untuk pernikahan (Bachri,
2011; Haryanto et al., 2015; Dewi et a., 2016).
Semua jenis sagu dapat diambil sebagai
sumber bahan makanan, kecuali jenis Mano
atau Manino (jenis sagu hutan) karena tidak
umum dikonsumsi dan hasil patinya sedikit
(Kanro et al., 2003; Rostiwati et al., 2014).
Pengolahan sagu yang dilakukan oleh
masyarakat sebagian besar masih dilaku-
kan secara manual dan hanya masyarakat
yang tinggal dekat dengan kota yang telah
menggunakan mesin pemarut sagu. Mesin
pemarut sagu yang digunakan masyarakat
pengolah sagu di Papua sebagian besar
merupakan mesin hasil rancangan sendiri
yang dibuat dengan dari silinder kayu dan
mata parut paku. Mesin tersebut digerakkan
dengan motor bensin 5.5 HP. Kelemahan dari
mesin pemarut tersebut adalah konstruksi
mesin yang kontak langsung dengan produk,
sehingga mudah berkarat, yang berakibat
pada kualitas pati hasil parutan. Penyem-
purnaan mesin telah dibuat dengan menam-
bahkan hopper dan penutup silinder parut.
Mesin pemarut tersebut memiliki kapasitas
efektif pemarutan sebesar 418 kg/jam, ren-
demen pati 38.09%, dan kadar pati yang ikut
menjadi ampas yaitu 4% (Irawan, 2009; Kur-
niawan, 2012; Payung, 2013). Namun bebera-
pa bagian mesin seperti hopper masih dibuat
dari konstruksi besi dan mata parut yang
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dipasangkan pada kayu nangka sehingga
kurang kokoh. Inovasi mesin pemarut sagu
yang telah ada yaitu dengan memodifikasi
mesin pemotong rumput dengan mengganti
pisau pemotong rumput dengan mata parut
sagu (Rumere, 2015; Thorig, 2015). Mesin
tersebut didesain untuk pemarutan sagu
tanpa kupas kulit. Prinsip kerjanya yaitu
batang sagu dibelah menjadi dua bagian dan
dimasukkan mesin parut dengan cara men-
dorong. Namun mesin tersebut belum ban-
yak digunakan oleh masyarakat pengolah
sagu karena harga mesin mencapai dua kali
lipat dibandingkan dengan mesin pemarut
sagu tipe silinder. Sejak tahun 2014-2016 tel-
ah dikirim 28 unit mesin pemarut sagu hasil
penelitian (Thoriq, 2015). Mesin tersebut se-
cara umum sama dengan mesin yang digu-
nakan masyarakat, namun konstruksi secara
keseluruhan dirancang memiliki kapasitas
yang lebih besar dibandingkan mesin yang
ada saat ini dan menggunakan stainless steel
termasuk pada bagian mata parut, sehingga
memenuhi standar keamanan pangan dan
meningkatkan kualitas pati sagu. Mesin
tersebut telah diterima dan dipergunakan
dengan baik di kabupaten Teluk Bintuni,
Papua Barat. Penggunaan mesin pemarut
sagu telah dapat meningkatkan kualitas pati
sagu, dan meningkatkan produktivitas. Ap-
likasi mesin pemarut sagu di kabupaten Tel-
uk Bintuni tentunya membutuhkan analisis
ekonomi untuk mengetahui keuntungan dan
manfaatnya sehingga dapat digunakan seba-
gai referensi pada daerah lain dalam men-
gusahakan pengolahan sagu khususnya di
Papua. Menurut Yulistiani (2010), penilaian
evaluasi kelayakan ekonomi secara umum
dilakukan menggunakan nilai dasar inves-
tasi yang juga digunakan pada penelitian
serupa di benua Eropa. Nilai investasi ini
dikoreksi menggunakan faktor-lokasi, dan
mempertimbangkan kemampuan rancang
bangun berbagai peralatan industri di Indo-
nesia. Tujuan penelitian ini adalah mengana-
lis ekonomi aplikasi mesin pemarut sagu tipe
silinder di kabupaten Teluk Bintuni, provinsi
Papua Barat.

BAHAN DAN METODE

Alat
Peralatan yang digunakan pada pe-
nelitian ini adalah mesin pemarut sagu tipe
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silinder dengan deskripsi bagian sesuai den-
gan Gambar 1. Mesin tersebut memiliki spesi-
fikasi teknik antara lain kapasitas pemarutan
sebesar 649.38 kg/jam/orang, bahan terbuat
dari stainless steel, tenaga penggerak adalah
motor bensin 5.5 HP, dimensi silinder parut
(20 cm x 40 cm), diameter mata parut (3 mm),
panjang 15 mm, jarak antar mata parut (10
mm), tinggi rangka (103.36 cm), dan terdapat
engsel pada bagian penutup silinder parut
untuk kemudahan pembersihan sisa hasil
parutan.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian
ini berupa data primer dan sekunder. Data
primer dikumpulkan pada bulan Juni-Sep-
tember 2016 melalui wawancara mendalam
(indepth interview), dan diskusi dengan
masyarakat pengguna mesin pemarut sagu,
dan pasar tradisional sebagai tempat pe-
masaran sagu. Data sekunder dikumpulkan
melalui publikasi ilmiah yang berkenaan
dengan pengolahan sagu dan mesin pemarut
sagu.

Metode Analisis
Analisis Biaya Produksi

Biaya produksi dilihat dari biaya yang
dikeluarkan secara langsung, meliputi biaya
tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable
cost) selama satu periode produksi. Biaya
tetap terdiri dari biaya manajemen, biaya
sewa lahan, biaya penyusutan, bunga modal,
dan pajak. Biaya variabel terdiri dari bahan
baku, bahan bakar, dan biaya lainnya yang
berubah sesuai volume produksi. Biaya total
dapat dihitung dengan menjumlahkan biaya

Silinder Parut

Bagian Pemasukan Bongkahan
‘Batang Sagu

Sistem Transmisi Belt dan Puley

Motor Bensin 5.5 HP

tetap total dan biaya variabel total sesuai
dengan Persamaan (1) (Pramudya dan Dewi,
1992; Siregar 2015).

BP =BT + BV oo (1)

Dengan :

BP = biaya produksi (Rp/tahun)
BT = biaya tetap (Rp/tahun)

BV = biaya variabel (Rp/tahun)

Analisis Biaya Pokok

Biaya pokok produksi adalah jumlah
biaya yang dikeluarkan untuk memproduk-
si suatu barang, sehingga barang tersebut da-
pat digunakan. Biaya pokok dapat dihitung
dengan menggunakan Persamaan (2) (Pra-
mudya dan Dewi, 1992; Siregar 2015).

HPP =BT/ PT ..cooeviiiiiinccivicicccine )
Dengan :

HPP = biaya pokok produksi (Rp/unit)
BT = biaya total (Rp/tahun)

PT = produksi total (unit/tahun)

Titik Impas Produksi (TIP)

Analisa titik impas adalah suatu cara
untuk mengetahui volume produksi pada
perusahaan yang mengalami kerugian atau
mendapat keuntungan. Perhitungan titik im-
pas produksi menggunakan Persamaan (3)
(Pramudya dan Dewi, 1992; Siregar, 2015).

Penutup Silinder Parut

Bagian Pengeluaran Empulur
Sagu Hasil Parutan

Rangka Mesin

Gambar 1. Konstruksi mesin pemarut sagu tipe silinder dan bagiannya



Jurnal Teknologi Pertanian Vol. 17 No. 2 [Agustus 2016] 129-138
Analisis Ekonomi Aplikasi Mesin Pemarut Sagu [Thoriq dkk.]

Dengan :

BEP  =titik impas produksi (unit/tahun)
BT = biaya tetap (Rp/tahun)

HJ = harga jual (Rp/ unit)

BVR  =biaya variabel rata-rata (Rp/unit)

Apabila produksi dan penjualan berada pada
titik impas, berarti perusahaan tersebut tidak
akan mengalami kerugian maupu mendapat
keuntungan dengan menjual sebanyak TIP
unit. Namun apabila ingin mendapatkan
keuntungan, maka harus menjual lebih dari
TIP unit.

Analisis Kelayakan

Penilaian suatu kelayakan ekonomi
menggunakan beberapa metode yang sering
digunakan (Novak, 1996; Kastaman, 2004;
Renda et al., 2013; Novania, 2016).

a) Net Present value (NPV)

Metode ini didasarkan atas nilai
sekarang bersih dari perhitungan dana
masuk (penerimaan) dan dana keluar
(pengeluaran) selama jangka waktu analisis
dan suku bunga tertentu. Usaha dikatakan
layak apabila NPV>0, yang dirumuskan
dengan Persamaan (4).

NPV = () PV Pendapatan) -
(O PV Pengeluaran) ........ccccccceueueee 4)

b) Metode ekivalensi nilai tahunan (annual
worth analysis)

Metode ini didasarkan atas ekivalensi
nilai tahunan dari aliran dana masuk dan
aliran dana keluar (nilai A, ). Kriteria
kelayakannya adalah apabila nilai A
positif atau lebih besar dari nol (A

bersih
bersih> 0) .

75 -

Jumlah tanaman sagu/ha

c) Metode ekivalensi nilai yang akan datang
(future worth analysis)

Metode ini hampir sama dengan dua
metode sebelumnya, namun yang dihitung
adalah nilai yang akan datangnya. Kriteria
kelayakannya juga sama yaitu apabila
nilainya lebih besar dari nol.

d) Metode periode pengembalian modal
(payback period analysis)

Metode periode pengembalian modal
ini berbeda dengan metode lainnya. Pada
metode ini tidak digunakan perhitungan
dengan menggunakan rumus bunga, akan
tetapi yang di analisis adalah kecepatan
pengembalian modal atau investasi yang
telah dikeluarkan dapat segera kembali.
Kriteria penilaiannya adalah semakin singkat
pengembalian investasi akan semakin baik.

e) Metode rasio manfaat dan biaya (benefit
cost ratio analysis/BC Ratio)

Metode BC Ratio pada dasarnya
menggunakan  data  ekivalensi  nilai
sekarang dari penerimaan dan pengeluaran,
dalam hal ini BC Ratio adalah merupakan
perbandingan antara nilai sekarang dari
penerimaan atau pendapatan yang diperoleh
dari kegiatan investasi dengan nilai sekarang
dari pengeluaran (biaya) selama investasi
tersebut berlangsung dalam kurun waktu
tertentu. Kriteria kelayakannya adalah
bila nilai BC Ratio>1 dan dirumuskan pada
Persamaan (5).

BCR= Z Nilai sekarang pendapatan

Z Nilai sekarang pengeluaran ®)

) 61
47 44
50 - 43
39
N l l
]
0-2 24 16 68 =8

berbunga/mati

Tinggi batang sagu (m)

Gambear 2. Potensi produksi sagu di kabupaten teluk bintuni (UP4B, 2013)
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f) Metode tingkat suku bunga pengembalian
modal (rate of return analysis) atau lebih
dikenal dengan nama IRR (internal rate of
return)

IRR adalah suatu nilai penunjuk yang
identik dengan seberapa besar suku bunga
yang dapat diberikan oleh investasi tersebut
dibandingkan dengan suku bunga bank
yang berlaku umum (suku bunga pasar atau
Minimum Attractive Rate of Return/MARR).
Pada suku bunga IRR akan diperoleh NPV=0,
dengan perkataan lain, bahwa IRR tersebut
mengandung makna suku bunga yang dapat
diberikan investasi, yang akan memberikan
NPV=0. Syarat kelayakannya yaitu apabila
IRR > suku bunga MARR. Perhitungan
IRR menggunakan trial dan error dengan
menggunakan Persamaan (6).

i1— NPV1x(i2 —il)

IRR=

(NPVZ=NPVD e (6)
Dengan :
il = suku bunga ke-1
i2 = suku bunga ke-2
NPV1 = net present value pada suku bunga ke-1
NPV2 = net present value pada suku bunga ke-2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Produksi Sagu di Kabupaten Teluk
Bintuni

Analisis potensi produksi, sistem pen-
gelolaan dan pemasaran sagu di kabupaten
Teluk Bintuni dilakukan melalui observasi
lapang pada sentra produksi sagu yang di
fasilitasi oleh UP4B pada akhir tahun 2013.
Berdasarkan hasil survei luas potensi indikatif
sagu di kabupaten Teluk Bintuni yaitu sekitar
152214 ha. Beberapa distrik yang memiliki
potensi luas hutan sagu alami yaitu Aranday,
Kamundan, Tomu, dan Wariage. Pelaksanaan
survei potensi dilakukan di hutan alami sagu
yang telah dipanen dan yang belum pernah di
panen di distrik Kamundan (UP4B, 2013; Bap-
penas, 2015).

Distrik Kamundan terdiri atas tujuh
marga yang memiliki hak ulayat atas hutan
sagu di distrik tersebut. Lokasi sagu di dis-
trik Kamundan sebelumnya dikelola oleh
PT. Sagindo Sari Lestari, dengan kapasitas
150000 ton/bulan dengan luas areal 98000
ha pada tahun 1990-2004. Perusahaan ini
adalah perusahaan eskportir pati sagu ke
Jepang, walaupun akhirnya tidak beroperasi

Tabel 1. Kapasitas efektif pada putaran silinder parut 1400 rpm

Berat awal Berat
Waktu empulur Kapasitas Efesiensi
(Bongkahan . .
Ulangan 1 Pemarutan hasil Efektif Pemarutan
atang sagu)
parutan
(kg) (detik) (kg) (kg/jam) (%)
1 4.01 23.82 3.61 545.59 90.02
2 3.10 18.29 2.67 525.53 86.13
3 2.72 15.67 2.69 618.00 98.90
4 2.86 18.06 2.75 548.17 96.15
5 2.95 12.88 2.78 777.02 94.24
6 2.78 15.00 2.65 636.00 95.32
7 3.02 15.00 2.78 667.20 92.05
8 4.53 22.35 4.20 676.51 92.72
9 2.70 11.15 2.48 800.72 91.85
10 2.66 13.08 2.54 699.08 95.49
Jumlah 31.33 165.30 29.15 6493.82 93.04
Total
Rata-rata 3.13 16.53 2.92 649.38 93.29
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lagi karena krisis moneter. Dusun sagu di
distrik tersebut telah berupa blok-blok yang
dilengkapi kanal-kanal buatan dengan leb-
ar sekitar 4 m. Ketersediaan air pada kanal
menjadikan tanaman sagu tumbuh baik. Hal
ini dapat diketahui dari data potensi yang
diperoleh, yaitu jumlah batang sagu dipanen
tahun pertama, kedua, ketiga dan keempat
hampir sama, atau tidak terlalu berbeda jauh
(UP4B, 2013; Bappenas, 2015).

Jumlah pohon sagu yang tidak di-
panen karena mati atau berbunga cukup
tinggi yaitu mencapai 44 batang sagu/ha.
Hasil survei potensi di distrik Kamundan,
kapubaten Teluk Bintuni dapat dilihat pada
Gambar 2.

Pada tahun 2013, proses pemarutan
batang sagu di kabupaten Teluk Bintuni
dilakukan secara manual menggunakan
pangkur, kemudian pada tahun 2014-2016,
pemerintah kabupaten Teluk Bintuni mela-
lui Dinas Pertanian memberikan bantuan
kepada masyarakat mesin pemarut sagu se-
banyak 28 unit.

Kapasitas dan Efisiensi Pemarutan

Kapasitas efektif menunjukkan ke-
mampuan mesin dalam melakukan proses
pengolahan produk persatuan waktu. Ka-
pasitas efektif mesin pemarut sagu dihitung
berdasarkan berat empulur hasil parutan
tiap satuan waktu. Data hasil pengujian da-
pat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1
terlihat bahwa besar kapasitas efektif adalah
649.38 kg/jam, dengan efisiensi pemarutan
sebesar 93.29%.

Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi suatu usaha men-
cakup biaya produksi, biaya pokok produksi,
dan titik impas (Gutierrez dan Dalsted, 1992;
Kastaman, 2004; Siregar, 2015; Parikesit,
2016). Analisis produksi pati sagu ditentu-
kan berdasarkan kondisi pengolahan sagu
saat ini di kabupaten Teluk Bintuni. Penera-
pan alat dan mesin pengolahan sagu di Pap-
ua hanya sebatas pada penggunaan mesin
pemarut dan proses setelah pemarutan yang
masih dilakukan secara manual (Thoriq,
2015). Berdasarkan pengamatan, pengola-
han sagu dilakukan oleh masyarakat secara
berkelompok berdasarkan kesamaan suku.
Pada kegiatan pengolahan sagu, masyarakat
melakukan investasi beberapa peralatan pe-
nunjang pengolahan sagu diantaranya ger-
gaji mesin, parang/kampak, angkong, sepatu
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boat, dan mesin pemarut sagu. Total investasi
yang diperlukan adalah Rp 22825000. Be-
berapa peralatan penunjang produksi dibeli
dari pasar Sentral kabupaten Teluk Bintuni,
kecuali mesin pemarut sagu yang dikirim
dari Bogor, Jawa Barat. Biaya investasi terse-
but merupakan biaya tetap yang besarnya
tidak dipengaruhi oleh jumlah produk yang
dihasilkan (Kusuma dan Mayasti, 2014). Pati
sagu hasil produksi dijual dipasar tradis-
ional dengan harga Rp 150000-Rp 200000
per tumang, dimana satu tumang memiliki
berat 10-14 kg. Hal ini berarti harga pati
sagu Rp 15000/kg. Namun pada analisis ini
yang digunakan adalah harga pati sagu hasil
produksi pabrik yaitu Rp 6800/kg dengan
mempertimbangkan faktor persaingan usaha
meskipun seluruh pati sagu yang diproduksi
pabrik pengolahan sagu PT. Perhutani dan
PT. ANJ untuk memenuhi pasar ekspor. Har-
ga bahan baku yang berlaku adalah Rp 9000/
meter batang sagu (Timisela, 2006; Taridala
et al., 2013; Wardis, 2014; Firmansyah, 2016;
Naim et al., 2016) dan berdasarkan pengujian
rendemen pati sagu adalah sebesar 15.14%
dengan kapasitas 649 kg/jam (Thoriq, 2015),
maka harga bahan baku berupa batang sagu
adalah sebesar Rp 594 /kg.

Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan penjum-
lahan biaya tetap dan biaya variabel (Pra-
mudya dan Dewi, 1992; Siregar, 2015). Biaya
tetap adalah biaya yang harus dikeluarkan
secara periodik dan besarnya tetap, tidak
dipengaruhi oleh jumlah satuan produk
atau tingkat kegiatan yang dihasilkan. Pada
penelitian ini biaya tetap terdiri atas penyu-
sutan peralatan, sewa tempat, perawatan
peralatan, manajemen, pajak keuntungan
usaha (diasumsikan 12% per tahun), dan
bunga modal (diasumsikan 100% biaya in-
vetasi merupakan pinjaman). Biaya variabel
adalah biaya yang besarnya ditentukan oleh
jumlah satuan produk atau tingkatan keg-
iatan, artinya bila satuan produk / tingkat
kegiatannya meningkat, maka biaya variabel
meningkat. Biaya variabel pada penelitian
ini terdiri atas bahan baku, karung kemasan,
bahan bakar, pelumas mesin, dan upah kerja
tenaga harian.

Berdasarkan hasil analisis, besarnya
biaya tetap yang harus dikeluarkan setiap
bulan dalam pengolahan sagu di kabupaten
Teluk Bintuni yaitu biaya penyusutan sebe-
sar Rp 342375, biaya sewa tempat sebesar Rp
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166667, biaya perawatan peralatan sebesar
Rp 95104, biaya manajemen Rp 2000000, pa-
jak keuntungan usaha senilai Rp 226106, dan
bunga modal sebesar Rp 366151, sehingga
total besar biaya tetap adalah Rp 319640403/
bulan. Biaya bahan baku diperhitungkan
berdasarkan kapasitas mesin pemarut sagu,
yaitu 51951 kg/bulan, dengan harga bahan
baku Rp 594/kg, maka biaya bahan baku
yang harus dikeluarkan setiap bulan ada-
lah Rp 30858645/bulan. Bahan baku terse-
but akan menghasilkan 7863 kg pati basah
tiap bulan, dengan kapasitas 50 kg karung,
sehingga dibutuhkan karung kemasan se-
banyak 157 karung. Apabila harga karung
kemasan Rp 2000/karung, maka dibutuh-
kan biaya untuk pembelian karung kemasan
sebesar Rp 314525/bulan. Karung kemasan
yang digunakan adalah karung bekas ke-
masan beras. Pada pengolahan bahan baku
sebanyak 51951 kg/bulan dibutuhkan ope-
rasional mesin pemarut selama 80 jam tiap
bulan, dengan asumsi pemakaian mesin tiap
hari adalah 8 jam selama 10 hari dalam satu
bulan. Apabila konsumsi bahan bakar 1.4 lit-
er/jam dan harganya sebesar Rp 10000/ liter,
maka dibutuhkan Rp 1120000 tiap bulannya.
Supaya mesin selalu dalam kondisi baik,
maka diperlukan pergantian pelumas mesin
secara periodik. Konsumsi pelumas mesin
0.01 liter/jam dengan harga Rp 60000/ liter,
maka dibutuhkan biaya sebesar Rp 28800/
bulan. Pada usaha pengolahan sagu terse-
but dibutuhkan setidaknya 5 (lima) orang
tenaga kerja harian yang bekerja selama 10
hari dalam satu bulan. Rincian pekerjaan
dari keempat orang tersebut adalah bagian
penebangan batang sagu sebanyak 2 orang,
bagian pemarutan 1 orang, bagian ekstra-
si dan pengemasan 1 orang, serta bagian
pemasaran 1 orang. Upah kerja yang ber-
laku di kabupaten Teluk Bintuni adalah Rp
175000/ hari, sehingga dibutuhkan biaya Rp
78750000/ bulan, sehingga total biaya vari-
abel adalah Rp 41071970/bulan. Nilai terse-
but dibagi dengan kapasitas produksi maka
biaya variabel menjadi Rp 791/kg.

Mengacu pada biaya tetap dan vari-
abel, maka dapat dihitung besarnya biaya
total menggunakan Persamaan (1) yang
merupakan penjumlahan biaya tetap dan bi-
aya variabel. Besarnya biaya total adalah Rp
44268373.07 /bulan.

Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi merupa-
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kan biaya yang harus dikeluarkan untuk
memproduksi 1 kg pati sagu. Harga pokok
produksi dihitung menggunakan Persamaan
(2), yaitu dengan membagi biaya produksi
total dengan kapasitas produksi. Berdasar-
kan perhitungan, maka didapatkan nilai bi-
aya pokok produksi sebesar Rp 852.12/kg.

Titik Impas Produksi

Titik impas produksi merupakan titik
dimana suatu usaha tidak mendapatkan ke-
untungan atau mengalami kerugian. Besar
titik impas dipengaruhi oleh harga jual, bi-
aya tetap total, dan biaya variabel rata-rata.
Besarnya titik impas dihitung menggunakan
Persamaan (3). Hasil perhitungan titik impas
produksi sagu adalah sebesar 7367 kg/bulan.
Berdasarkan perhitungan tersebut ternyata
produksi pati sagu basah yang direncana-
kan yaitu sebesar 7863 kg/bulan lebih besar
dari titik impas atau terdapat selisih positif
sebesar 496.6 kg. Hal ini menunjukkan bah-
wa usaha pengolahan sagu pada posisi yang
menguntungkan dengan asumsi produksi
pati sagu setiap bulan tidak berubah selama
umur proyek (Ellen, 2006; Karim et al., 2008;
Awg-Adeni, 2010).

Analisis Kelayakan Investasi

Analisis kelayakan dan biaya sangat
diperlukan sebelum merencanakan suatu
kegiatan usaha. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh kepastian pendapatan dari us-
aha yang menginvestasikan alat dan mesin
(Igbal et al., 2012). Penilaian kelayakan usaha
produksi pati sagu dapat dilakukan meng-
gunakan analisis kelayakan finansial. Anali-
sis kelayakan finansial disajikan dalam em-
pat bentuk yaitu Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost
Ratio (Net B/C), dan Payback Period. Analisis
ini dilakukan dengan mengetahui komponen
biaya pengeluaran dan pendapatan selama
satu bulan produksi.

Net Present Value (NPV)

NPV dihitung menggunakan Persa-
maan (4), yaitu dengan memperhitungkan
seluruh dana masuk (pendapatan) dan dana
keluar (pengeluaran). Berdasarkan atas nilai
sekarang, selama jangka waktu analisis 60
bulan sesuai dengan ukur proyek dan suku
bunga 1.6%/bulan, sesuai dengan bunga
modal 19.25% pertahun. Hasil perhitungan
didapatkan nilai P (pendapatan) sebesar Rp
2050333753, dan nilai P (pengeluaran) sebe-
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sar Rp 1686449243, sehingga nilai NPV sama
dengan P (pendapatan) dikurangi P (pengel-
uaran) yaitu sebesar Rp 363884510. Perhitun-
gan tersebut menunjukkan bahwa NPV > 0,
sehingga dapat disimpulkan usaha pengola-
han sagu layak.

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net B/C dihitung menggunakan Per-
samaan (5), yaitu perbandingan antara nilai
sekarang dari penerimaan atau pendapatan
yang diperoleh dari kegiatan investasi den-
gan nilai sekarang dari pengeluaran (biaya)
selama investasi tersebut berlangsung sela-
ma kurun waktu 60 bulan. Perhitungan Net
B/C mendapatkan nilai sebesar 1.22. Nilai
tersebut dapat dikatakan layak karena Net
B/C>1.

Internal Rate of Return (IRR)

IRR adalah suatu nilai penunjuk yang
identik dengan seberapa besar suku bunga
yang dapat diberikan oleh investasi tersebut
dibandingkan dengan suku bunga bank yang
berlaku umum (suku bunga pasar atau mini-
mum attractive rate of return/MARR). Pada
suku bunga IRR akan diperoleh NPV=0,
dengan perkataan lain bahwa IRR tersebut
mengandung makna suku bunga yang dapat
diberikan investasi, yang akan memberikan
NPV=0. Perhitungan IRR dilakukan meng-
gunakan Persamaan (5). Hasil perhitungan
IRR adalah 38.97%, sedangkan suku bunga
MARR adalah 19.25%, sehingga IRR dapat
dikatakan layak.

Payback Period (PP)

PP mengindikasikan kecepatan modal
atau investasi yang telah dikeluarkan dapat
segera kembali berdasarkan pemasukan dan
pengeluaran dari usaha yang dilakukan. Pe-
masukan usaha pengolahan sagu berasal dari
penjualan pati sagu yang diasumsikan ter-
jual seluruhnya dari hasil produksi sehingga
didapat pemasukan pada bulan ke-1 sebe-
sar Rp 53469228 /bulan, dan kontinu setiap
bulan. Pada bulan ke-0 pengeluaran berupa
investasi usaha yaitu sebesar Rp 22825000/
bulan, sedangkan pada bulan ke-1 dan seter-
usnya, pengeluaran berasal dari biaya tetap
dan biaya variabel dari usaha pengolahan
sagu yaitu sebesar Rp 43361591/bulan. Per-
hitungan seluruh komponen biaya pemasu-
kan dan pengeluaran, maka hanya dengan
payback period pengolahan sagu selama 2 bu-
lan, investasi sudah kembali.
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SIMPULAN

Biaya total pengolahan sagu di Papua
senilai Rp 4426837307 / bulan, dan nilai biaya
pokok produksi adalah Rp 852.12/kg. Per-
hitungan titik impas produksi sagu adalah
sebesar 7367 kg/bulan, ternyata menghasil-
kan pati sagu basah yang diproduksi yaitu
sebesar 7863 kg/bulan, lebih besar dari titik
impas. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
usaha pengolahan sagu pada posisi yang
menguntungkan, dengan asumsi produksi
pati sagu setiap bulan tidak berubah selama
umur proyek. Berdasarkan analisis ekono-
mi aplikasi mesin pemarut sagu, didapat-
kan BC rasio sebesar 1.22, NPV sebesar Rp
363884510, IRR sebesar 38.97%, dan payback
period selama dua bulan, maka dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan mesin pemarut
sagu layak secara ekonomi.
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